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ABSTRAK

Kepemimpinan merupakan ciri atau tipe perilaku yang digambarkan oleh seorang
pemimpin dalam memimpin bawahannya untuk mencapai suatu tujuan tertentu dan
merupakan faktor yang tidak bisa dipisahkan dari seorang pemimpin. Di dukung adanya
komunikasi yang kondusif akan menciptak k|nerja yang optimal. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan meng ~ pengaruh dari kepemimpinan dan
komunikasi terhadap kinerja karyaw osei nandya indonesia, serta
mendeskripsikan dan menganalig n dan komunikasi secara
simultan terhadap kinerja kary. D ne3|a

Penelitian dilakuk ameengan mengambil
37 karyawan sebagai i i Ag menunjukan
bahwa terdapat ignifi A, Si mpinan dan
komunikasi terh
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Berdasarka ebut maka untuk me A karyawan
disarankan agar di ~ iKi : dan disiplin
karyawan.

Kata kunci :

Kepemimpinan, komunika

—_
=
o
-
Q
>
(@]
3
)
=]
«Q
c
==
©
w
@
o
QO
=)
oY)
>S5
Q
=t
o))
=
w
@
=
=
c
=7
~
Q
=]
<
QO
—
=
=
=}
—
Q
>3
©
oY)
3
(1)
=)
Q
W)
>
=
c
3
=
Q
=
o
Q
>
3
®
=
~<
@
o
=
—
=
Q
>
w
=
3
(on
@
5

eueyer IMdI 311S uizi eduey undede ynjaq weep 1ul sijn} eAIRY Yyninjes neje ueibeqes yeAuegiedwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

&
o
@
>
«Q
c
=2
©
<)
>
=r
o)
>
<
QO
=
>
=L
=
=
=
)
o)
)
=)
=7
=)
(o]
Q
=]
)
@
=)
Q.
Q.
o
Q
=
©
@
=)
@
=
Q
=)
©
@
=)
=
=
Q
=)
=
QO
=
<
QO
=
Q
=
©
@
=]
<
(=
)
c
=)
o)
=]
)
©
o
-
QO
>
©
@
>
=
=
QO
>
=
=,
==
=~
QO
=L
Q
(=
=
=.
4]
c
Q
>
%)
=
Q
=L
=
=]
o)
n
Qo
Q
=5




eueyer IMdI 311S uizi eduey undede ynjaq weep 1ul sijn} eAIRY Yyninjes neje ueibeqes yeAuegiedwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

euexer IMdI 31LS Jelem buek uebunuaday ueyibnisw yepn uediynbuad "q

&
o
@
>
(o]
c
=2
©
<)
>
=r
o)
>
<
QO
=
>
=L
=
=
=
)
o)
)
=)
=7
=)
(o]
Q
=]
)
@
=)
Q.
Q.
o
Q
=
©
@
=)
@
=
Q
=)
©
@
=)
=
=
Q
=)
=
QO
=
<
QO
=
Q
=
©
@
=]
<
(=
)
c
=)
o)
=]
)
©
o
-
QO
>
©
@
=)
=
=
QO
>
=
=,
==
=~
QO
=L
Q
(=
=
=.
4]
c
Q
>
%)
=
Q
=L
=
=]
o)
n
Qo
Q
=5

—_
=
o
-
Q
>
(@]
3
)
=]
«Q
c
==
©
w
@
o
QO
=)
oY)
>S5
Q
=t
o))
=
w
@
=
=
c
=7
~
Q
=]
<
QO
—
=
=
=}
—
Q
>3
©
oY)
3
(1)
=)
Q
W)
>
=
c
3
=
Q
=
o
Q
>
3
®
=
~<
@
o
=
—
=
Q
>
w
=
3
(on
@
5

I
V)
=
=
T
=3
e
=
5.
o
=
>
=
c
=2
o
Q
=)
<
c
>
[N
Y]
=]
(o]

©
I
m
o
0,
©
—
0
3
=
n
®
o
o
o
>
=
5
Q
Q
3
c
m
x
o
5
o
3
3
o
o
-
)
-
)

ABSTRACT

Leadership is a trait or type of behavior described by a leader to lead their
subordinates to achieve a certain goal and is a factor that can not be separated from the
leader. In support their communication will cgéate,optimal performance. This study aims
to describe and analyze the effect o and communication to employees
performance of PT.Kmac Kyosei o _describe and analyze the
influence of communication lea y on the performance of

f.

namely: leade
communication he
jointly have a positi

Based on t
effortsto improve

Keywords :
leadership, communica
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkembangan ilmu pe ayai dampak yang sangat

bertahan

sangat strategi

mesin, waktu,

Performance ad ang digunakan untuk sebagian atau
seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu periode, sering dengan
referensi pada sejumlah standar seperti biaya-biaya masa lalu atau diproyekkan, suatu
dasar efisiensi, pertanggung jawaban atau akuntabilitas manajemen dan semacamnya
(Aliminsyah dan Padji, 2003:206-207). Dalam hal ini kinerja bisa dikatakan hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh Kkinerja karyawannya.
Kinerja merupakan hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama

periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai



kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target/sasaran atau kriteria yangtelah disepakati
bersama.pengertian kinerja merupakan kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk
melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya sesuai dengan tanggung jawabnya

dengan hasil seperti yang diharapkan. Jika dikaitkan dengan performance sebagai kata
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(2011) untuk

menciptakan untuk
mengembangka i secara
optimal. Salah sat nempenge ary; mimpinan.

Menurut Slamet (20
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dimiliki seseorang Vi
pemikirannya atau meng ana yang telah
ditentukan. Organisasi harus dapat melibatkan pemimpin dalam komunikasi dua arah,
sehingga berdampak baik kepada penyaluran aspirasi pegawai, menyediakan dukungan

dan dorongan kepada karyawan, memudahkan karyawan berinteraksi, dan melibatkan
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para karyawan dalam pengambilan keputusan. Menurut Indriyo Gitosudarmo dan |
Nyoman Sudita (sunyoto, 2012:34) kepemimpinan adalah sebagai mempengaruhi
aktivitas dari individu atau kelompok untuk mencapai tujuan dalam situasi tertentu.

Sedangkan menurut Hersey dan Blanchart (sunyoto,2012 :34), kepemimpinan adalah
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setiap upaya untuk mempengaruhi tingkah laku atau kelompok, upaya untuk
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memperngaruhi tingkah laku ini bertujuan mencapai tujuan perorangan, tujuan teman,

atau bersama-sama dengan tujuan organisasi yang mungkin sama atau berbeda.

Pimpinan yang kurang memperhatikan bawahan bahkan cenderung lebih

bersikap otokratis, yaitu mengarahkan dan gmengawasi pegawai secara ketat untuk

menjamin bahwa tugas dilaksanakan inkannya serta pimpinan lebih

memperhatikan pelaksanaan pe para pegawai maka hal
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kepemimpina

merupakan p

perasaan, dan nila : atkan individu -

individu dalam sue g merespon

ngalwe epok, organisasi, d

b(ﬂaksiAdRﬁﬁ “h "
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dan menciptakan pe sama lain.

Kompetensi komunika: emperoleh dan

mengembangkan tugas yang diambilnnya Ingkat kinerja suatu perusahaan
menjadi semakin baik dan sebaliknya. Komunikasi dalam suatu organisasi merupakan

faktor yang sangat penting dalam menjalani interaksi antara satu dengan yang lainnya,
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apabila tidak adanya suatu komunikasi seluruh individu dalam organisasi tersebut tidak
dapat mengetahui apa yang harus mereka lakukan untuk organisasinya, pemimpin tidak
dapat menerima masukan informasi dan para penyedia tidak dapat memberikan instruksi.
Pendapat lain tentang komunikasi menurut (Muhammad,2007:5), adalah proses

memberikan keterangan dan pengertian dari seseorang kepada orang lain. Komunikasi
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yang baik harus terjadi umpan balik dari penerima informasi. Umpan balik tersebut juga

mempengaruhioleh sebuah gangguan atau noise. Jika gangguan di dalam sebuah
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komunikasi tersebut tinggi maka dapat dipastikan terjadi miss communication yang

terjadi diantara komunikator dan komunikan.

Komunikasi diharapkan diperoleh pada titik persamaan, saling pengertian.

Komunikasi mengandung arti yang lebih daripada sekedar mengatakan atau

menuliskan sesuatu, didalamnya |j gertian. Seorang pemimpin
bukan hanya memecahkan A elainkan membimbing

mereka yang dipimpi ama untuk itu
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diperlukan ad
pemimpin ari A\ ti emua
jawaban dan

keahliannya d3

berhasil dilaksanaka

bekerja sebaik mu
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Azwar (2009) yang me pinan Terhadap

Komunikasi dan Prestasi Kerja
Medical Centre. Hasil penelitian menunjukan bahwa gaya kepemimpinan yang meliputi

kepemimpinan perlaku tugas dan perilaku hubungan mempunyai pengaruh yang
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signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. Berdasarkan koefisien regresi masing-
masing variabel maka dapat diurikan bahwa untuk variabel kepemimpinan perilaku tugas
(X1) vyaitu sebesar 0,580 dan perilaku hubungan (X2) sebesar 0,241. Jadi dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan perilaku tugas

mempunyai pengaruh yang lebih besar terhadap prestasi kerja karyawan pada Rumah
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Sakit Bedah Pelita Medical Centre.
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Berdasarkan penelusuran awal yang dilakukan tentang gambaran kondisi
perusahaan maka dengan dukungan fakta dan hasil pengamatan maka peneliti akan
mengangkat topik ‘“Pengaruh Kepemimpinan Dan Komunikasi Terhadap Kinerja

Karyawan Pada PT. Kmac Kyosei Nandya Indonesia”’.

. Perumusan Masalah
Bedasarkan dengan I isa dirumuskan. Telah

dikemukakan diat: inci ara lain:
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n.  Apakah kepe o7 i K’mac

D.  Apakah ko : : K’mac

Apakah kepemimg : ama terhadap
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. Tujuan Penelitian
Atas dasar rumusan masalah y penelitian terhadap hal tersebut
yakni.

a. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan
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pada PT. K’mac Kyosei Nandya Indonesia

b. Untuk mengetahui pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan pada PT.
K’mac Kyosei Nandya Indonesia.

c. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan komunikasi terhadap Kinerja

karyawan pada PT. K’mac Kyosei Nandya Indonesia.
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1.4. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat teoritis

a. Hasil penelitian ini di harapkan bisa menambah pengetahuan pada bidang

acuan bagi peneliti lain

berkaitan pada

’mac Kyosei

Nandya Indo

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi dibawah ini adalah:

Bab 1: pendahuluan

Menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.

Bab 2: Tinjauan Pustaka



g berhubungan

Berisi tentang landasan-landasan teori yang digunakansebagai dasar acuan teori
bagi penelitian, penjelasan dari masing-masing variabel yang berpengaruh

terhadap kinerja karyawan, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, serta

Menguraikan vagi

hipotesis.
Bab 3: Metode Penelitian

Bab 4: Has

© Hak cipta milik Sekolah Tinggi limu Ekonomi IPWI Jakarta
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber. :
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar STIE IPWI Jakarta

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam betuk apapun tanpa izin STIE IPWI Jakarta




BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

1. Landasan Teori

2.1. Pengertian Manajemen

Pengertian Manajeme en sebagai suatu ilmu

pengetahuan yang : ( imana manusia
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dilakukan dalam 2 3 t beragam,

tergantung dari je adalah ilmu
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dan seni mengatur p sumber-sumber
lainnya secara efektif ( entu.  Hasibuan.(
2011: 2) dan adapun menurut Sikula bahwa manajemen pada umumnya dikaitkan

dengan aktivitas-aktivitas perencanaan, perorganisasian, pengendalian, penempatan,

pengarahan, pemotivasian, komunikasi, dan pengambilan keputusan yang dilakukan
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oleh setiap organisasi dengan tujuan untuk mengkoordinasikan berbagai sumber daya
yang dimiliki oleh perusahaan sehingga akan dihasilkan suatu produk atau jasa secara

efisien. Hasibuan (2011:2)

Dalam literature mengenai permasalahan manajemen, kita temukan macam-
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macam definisi tentang istilah manajemen, adapun menurut G.R. Terry. Menyatakan

manajemen adalah penyelengaraan usaha penyusunan dan pencapai hasil yang
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diinginkan dengan menggunakan upaya-upaya kelompok, terdiri atas penggunaan
bakat-bakat dan sumber daya manusia. Secara sederhana manajemen adalah
melaksanakan perbuatan- perbuatan tertentu dengan menggunakan tenaga orang lain.

Kartono (2014:168 )

. Manaje men Sumber Daya Manusia
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manusia atau sumber masuk merekrut,
menyaring, melatih, memberikan penghargaan dan penilaian. Tujuan manajemen sumber
daya manusia secara umum adalah untuk memastikan bahwa organisasi mampu mencapai

keberhasilan melalui orang. Sistem manajemen sumber daya manusia dapat menjadi
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sumber kapabilitas organisasi yang memungkinkan perusahaan atau organisasi dapat

belajar dan mempergunakan kesempatan untuk peluang baru.

Secara khusus, manajemen sumber daya manusia bertujuan untuk:

1. Memungkinkan organisasi mendapatkan dan mempertahankan karyawan cakap, dapat
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dipercaya dan memiliki motivasi yang tinggi, seperti yang diperlukan.
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2. Meningkatkan dan memperbaiki kapasitas yang melekat pada manusia kontribusi,
kemampuan dan kecakapan mereka.
3. Mengembangkan sistem kerja dengan Kinerja tinggi yang meliputi prosedur

perekrutan dan seleksi yang teliti, sistem kompensasi dan insentif yang tergantung

pada Kinerja, pengembangan erta aktivitas pelatihan yang
terkait’ ’kebutuhan bisnis.”’

nyadari bahwa
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ereka lakukan
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8. Mengelola karyawan™y : : edaan individu dan
kelompok dalam kebutuhan penempatan, gaya kerja dan aspirasi.
9. Memastikan bahwa kesamaan kesempatan tersedia untuk semua.

10. Mengadopsi pendekatan etis untuk mengelola karyawan yang didasarkan pada
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perhatian untuk karyawan, keadilan dan transportasi. Mempertahankan dan

memperbaiki kesejahtraan fisik dan mental karyawan. (Sendarmayati,2013:13)

Manajemen sumber daya manusia merupakan penerapan pendekatan SDM dimana secara

bersama-sama terdapat dua tujuan yang ingin dicapai, yaitu :
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a. Tujuan untuk perusahaan

b. Tujuan untuk karyawan
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Kepentingan tujuan tersebut tidak dapat dipisahkan lagi dalam kesatuan kebersamaan
yang utuh. Jika kepentingan yang satu tercapai sedangkan yang lain tidak, pendekatan
MSDM ini dinilai gagal. Pendekatan ini terbilang baru dan diperkenalkan. Latar

belakangnya, SDM tidak saja dipandang sebagai unsure produksi, tetapi juga sebagai

manusia yang memiliki emosi dan kepe aktif yang dapat dijadikan sebagai

kekuatan untuk menggerakkan g

Pengertian
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sebagai proses serta emotivasi, serta

mengevaluasi keseluruh perusahaan dalam
pencapaian tujuannya. Pengertian ini mencakup dari mulai memiliki kualifikasi dan

pantas untuk menempati posisi dalam perusahaan(the man on the right place) seperti
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yang disyaratkan perusahaan hingga bagaimana agar kualifikasi ini dapat dipertahankan
bahkan ditingkatkan serta dikembangkan dari waktu kewaktu. Oleh karena manajemen
sumber daya manusia ini merupakan proses berkelanjutan, sejalan dengan proses
operasionalisasi perusahaan, maka perhatian terhadap sumber daya manusia ini memiliki

tempat yang khusus dalam organisasi perusahaan, (Tisnawati dan Kurniawan. 2005:194)
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Kepemimpinan

&
o
@
>
«Q
c
=2
©
<)
>
=r
o)
>
<
QO
=
>
=L
=
=
=
)
o)
)
=)
=7
=)
(o]
Q
=]
)
@
=)
Q.
Q.
o
Q
=
©
@
=)
@
=
Q
=)
©
@
=)
=
=
Q
=)
=
QO
=
<
QO
=
Q
=
©
@
=]
<
(=
)
c
=)
o)
=]
)
©
o
-
QO
>
©
@
>
=
=
QO
>
=
=,
==
=~
QO
=L
Q
(=
=
=.
4]
c
Q
>
%)
=
Q
=L
=
=]
o)
n
Qo
Q
=5




Sebagaimana telah kita ketahui bahwa Sumber Daya Manusia memegang
kepemimpinan peranan yang sangat penting dalam setiap perusahaan dalam usahanya
mencapai tujuan perusahaan, akan tetapi semua itu tidak akan selalu berjalan dengan

lancar,seringkali setiap perusahaan mengalami masalah menyangkut sumber

dayamanusia yang diantaranya tentang bungan kerja dan kepemimpinan

terhadap Kkinerja kerja pegawai nya hubungan kerja dan
kepimpinan terhadap

pemimpin. Berb 1 K€ i ke i, bawah ini
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beberapa d
definisi terseb
perbedaan pe
sementara kepe
pemimpin adala : QS i . Adapun

kepemimpinan ada [ iri i C am organisasi
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adalah kemampuan me meng : angka kerjasama
untuk mencapai tujua ,  kepemimpinan
mempunyai dua makna, yaitu: (1) yang bersangkutan diterima dilingkungannya sebagai

seorang pemimpin, baik formal maupun informal, dan (2) sebuah karakter yang pasti

dimiliki setiap manusia sebagai ciptaan tuhan, karena kita memimpin diri kita sendiri
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untuk tumbuh dan berkembang sebagai manusia seutuhnya. (Nimran dan Amirullah,

2012)

Teori kepemimpinan adalah penggeneralisasian satu seri perilaku pemimpin dan konsep-

konsep kepemimpinannya. Definisi mengenai pemimpin banyak sekali, yaitu sebanyak
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pribadi yang meminati masalah pemimpin tersebut. Karena itu kepemimpinan merupakan

dampak interaktif dari factor individu/pribadi dengan faktor situasi. Beberapa difinisi
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dapat disebutkan. Pemimpin adalah seseorang pribadi yang memiliki kecakapan dan
kelebihan khususnya kecakapan kelebihan di satu bidang, sehingga dia mampu
mempengaruhi orang-orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas-aktivitas

tertentu, demi pencapaian satu atau beberapa tujuan. Jadi , pemimpin itu ialah seorang

yang memiliki satu atau beberapa kelehi i predisposisi (bakat yang dibawa

sejak lahir), dan merupakan keb
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Kepemimp
suatu visi

kepemimpinan (

guna mencapai tu
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yang diberikan oleh p
manajemen memiliki seseorang bisa
memperoleh peran pemir a posisinya-dalam organisasr tersebut. Namun,
tidak semua pemimpin adalah manajer, demikian pula sebaliknya, tidak semua manajer

adalah pemimpin. Hanya karena suatu organisasi memberikan hak-hak formal tertentu
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kepads para manajernya. Bukan jaminan bahwa mereka mampu memimpin dengan
efektif. Kita menemukan bahwa kepemimpinan nonformal yaitu, kemampuan untuk
mempengaruhi orang lain yang muncul dari luar struktur formal suatu organisasi sering
kali sama pentingnya dengan atau malah lebih penting dari pada pengaruh formal.

Dengan perkataan lain, pemimpin bisa muncul dari dalam suatu kelompok dan dari
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pengangkatan serta penunjukan yang sifatnya formal. Organisasi membutuhkan

kepemimpinan dan manajemen yang kuat agar efektivitasnya optimal. Di dunia yang
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serba dinamis seperti sekarang ini, kita membutuhkan pemimpin-pemimpin yang berani
menentang status , menciptakan visi masa depan, dan mengilhami anggota-anggota
organisasi untuk secara sukarela mencapai visi tersebut. Kita juga membutuhkan para

manajer untuk merumuskan rencana yang detail, menciptakan struktur organisasi

yang efesien, dan mengawasi operasi sehaki bbins dan Judge, 2008: 49 )

Kepemimpinan dapat ¢ 03 , aruhi dan mengarahkan

para pegawai dalam j it epada mereka.
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Sebagaimana di 0 K i ah proses
dalam menge AN LK [ : S yang
harus dilak uk j i. Griffin. i 2njadi 2
konsep, vyaitu i S I i impinan

difokuskan kepada” apa i [ i dimana para

pemimpin mengu
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pegawai, bawahan, a

tersebut, serta membant ganisasi. Adapun

dari sisi atribut, kepemi Kteristik yang harus dimiliki oleh
seorang pemimpin. Oleh karena itu, pemimpin dapat didefinisikan sebagai seseorang

yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi perilaku orang lain tanpa menggunakan
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kekuatan, sehingga orang-orang yang dipimpinnya menerima dirinya sebagai sosok yang
layak memimpin mereka. (Tisnawati 2005:225)

Kepemimpinan adalah sebuah keputusan dan lebih merupakan hasil dari proses
perubahan karakter atau transformasi internal dalam diri seseorang. Kepemimpinan

bukanlah jabatan atau gelar, melainkan sebuah kelahiran dari proses panjang perubahan
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dalam diri seseorang. Ketika seseorang menemukan visi dan misi hidupnya, ketika terjadi

kedamaian dalam diri ( inner peace) dan membentuk bangunan karakter yang kokoh,
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ketika setiap ucapan dan tindakannya mulai memberikan pengaruh kepada
lingkungannya, dan ketika keberadaannya mendorong perubahan dalam organisasinya,
pada saat itulah seseorang lahir menjadi pemimpin sejati. Jadi pemimpin bukan sekedar

gelar atau jabatan yang diberikan dari luar, melainkan sesuatu yang tumbuh dan

berkembang dari dalam diri seseorang impinan lahir dari proses internal
(leadership from the inside out
Komunikasi

Komunikasi adalz
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seseorang

seperti yang di
(blocks), dan pen i i dalam Rikasl. i coba untuk
mengkodekan berita iki J dianggapnya
paling tepat, kemudia I, dan penerima
berusaha memahami ko perjalanan berita
tadi banyak terdapat serangkaian persepsi atau gangguan yang mencoba untuk
mengurangi kejelasan dan ketepatan berita. Halangan besar untuk mencapai komunikasi
yang efektif adalah jika terjadi aneka macam persepsi. Pengirim menyampaikan berita
dengan tidak jelas, dan menggunakan saluran transmisi yang salah. Demikian pula
penerima, mungkin sedang memikirkan hal lain pada saat itu dia harus menerima berita

dari pengirim, maka dia hanya mendengar beritanya tetapi tidak tahu tentang

informasinya. (Thoha 2003: 167 )

Istilah komunikasi sendiri secara bebas dipergunakan oleh setiap orang dalam

masyarakat ini. Termasuk didalamnya ahli-ahli perilaku organisasi. Menurut Webster



istilah komunikasi berasal dari istilah Latin Communicare, bentuk past participle dari
communication dan communicates yang artinya suatu alat untuk berkomunikasi terutama
suatu sistem penyampaian dan penerimaan berita, seperti misalnya telepon, lelegrap,

radio, dan lain sebagainya. Selain itu komunikasi adalah suatu proses penyampian atau
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atau tangg
komunikasi

komunikasi,
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3. Mengorganisasika ; i ya agar dapat
dimanfaatkan lebih e

4. Memilih, mengembangkan dan menghargai anggota organisasi yang baik;

5. Memimpin, memotivasi dan menciptakan iklim atau suasana dalam organisasi

sehingga para anggota organisasi bersedia bepartisipasi semaksimal mungkin;
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6. Mengontrol perilaku para anggota organisasi.

Komunikasi ialah arus informasi dan emosi-emosi yang terdapat dalam masyarakat yang
berlangsung secara vertikal ( atas bawah, ) maupun secara horizontal. Dapat berarti pula

perhubungan atau persambungan wahana/ sarana-sarana.
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Komunikasi juga ialah kapasitas individu atau kelompok untuk menyampaikan perasaan,

pikiran, dan kehendak kepada individu dan kelompok lain. Yang perlu diperhatikan pada
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komunikasi ialah teknik komunikasi. Teknik komunikasi ialah tata cara hubungan yang
efesien baik melalui penggunaan alat-alat komunikasi maupun tidak dengan semua

unsure yang saling melibatkan diri dalam satu unit sosial. ( kartini 2014:134)

Komunikasi penugasan dapat secara efektif dilaksanakan jika pemimpi mampu berperan

sebagai “pembimbing” dalam artian aitu yang mampu menerapkan

pendekatan yang tepat untuk Pemilihan pendekatan
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Pemeliharaan hub ik ang efektif.

ya §latu ekganisasi, o .
ArlﬁrA arena melalui

paikan oleh satu

Terlepas dari besa Ikasi secara
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terus-menerus  merup
komunikasi berbagai ha
pihak ke pihak lain. Menurut Siagian (2016;307), ada tipe saluran- saluran atau arus dasar

komunikasi dalam suatu organisasi adalah vertikal, horizontal dan diagonal.

a. Komunikasi vertikal kebawah
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Komunikasi vertikal kebawah. Komunikasi demikian merupakan wahana bagi
manajemen untuk menyampaikan berbagai hal kepada para bawahannya, seperti perintah,
intruksi, kebijaksanaan baru, pengarahan, pedoman kerja, nasihat dan teguran.

Kesemuanya dalam rangka usaha manajemen untuk lebih menjamin bahwa tindakan,
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sikap dan perilaku para karyawan sedemikian rupa sehingga kemampuan organisasi
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untuk mencapai tujuan dan berbagai sasarannya semakin meningkat yang pada gilirannya
memungkinkan organisasi memenuhi kewajibannya kepada para anggotanya.
b. Komunikasi vertikal ke atas

Komunikasi vertikal ke atas. Para anggota organisasi selalu ingin didengar oleh para
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terdapat perbedaan

hubungan yang selalu sa

d. Komunikasidiagonal

Komunikasi ini berlangsung antara dua satuan kerja yang berada pada jenjang hierarki

organisasi yang berbeda, tetapi menyenggarakan kegiatan yang sejenis. Misalnya dalam
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suatu perusahaan konglomerat, mungkin di kantor pusat kelompok perusahaan itu
terdapat seorang direktur produksi dan diberbagai anak perusahaan ada manajer produksi.
Dalam struktur organisasi, manajer produksi pada suatu anak perusahaan bukan bawahan

langsung direktur produksi pada tingkat pusat, melainkan bawahan salah seorang direktur
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di lingkungan anak perusahaan itu. Akan tetapi karena menangani bidang kegiatan yang

&
o
@
>
(o]
c
=2
©
<)
>
=r
o)
>
<
QO
=
>
=L
=
=
=
)
o)
)
=)
=7
=)
(o]
Q
=]
)
@
=)
Q.
Q.
o
Q
=
©
@
=)
@
=
Q
=)
©
@
=)
=
=
Q
=)
=
QO
=
<
QO
=
Q
=
©
@
=]
<
(=
)
c
=)
o)
=]
)
©
o
-
QO
>
©
@
=)
=
=
QO
>
=
=,
==
=~
QO
=L
Q
(=
=
=.
4]
c
Q
>
%)
=
Q
=L
=
=]
o)
n
Qo
Q
=5




eueyer IMdI 311S uizi eduey undede ynjaq weep 1ul sijn} eAIRY Yyninjes neje ueibeqes yeAuegiedwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

euexer IMdI 31LS Jelem buek uebunuaday ueyibnisw yepn uediynbuad "q

&
o
@
>
(o]
c
=2
©
<)
>
=r
o)
>
<
QO
=
>
=L
=
=
=
)
o)
)
=)
=7
=)
(o]
Q
=]
)
@
=)
Q.
Q.
o
Q
=
©
@
=)
@
=
Q
=)
©
@
=)
=
=
Q
=)
=
QO
=
<
QO
=
Q
=
©
@
=]
<
(=
)
c
=)
o)
=]
)
©
o
-
QO
>
©
@
=)
=
=
QO
>
=
=,
==
=~
QO
=L
Q
(=
=
=.
4]
c
Q
>
%)
=
Q
=L
=
=]
o)
n
Qo
Q
=5

—_
=
o
-
Q
>
(@]
3
)
=]
«Q
c
==
©
w
@
o
QO
=)
oY)
>S5
Q
=t
o))
=
w
@
=
=
c
=7
~
Q
=]
<
QO
—
=
=
=}
—
Q
>3
©
oY)
3
(1)
=)
Q
W)
>
=
c
3
=
Q
=
o
Q
>
3
®
=
~<
@
o
=
—
=
Q
>
w
=
3
(on
@
5

sama. Dalam hal ini produksi antara mereka perlu terjadi komunikasi diagonal baik untuk

kepentingan lain tergantung kesepakatan bersama tentang fungsi komunikasi diagonal itu.

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan atau maksud yang dilakukan melalui

satu pihak atau seseorang kepada pihak atau @fang lain baik dilakukan secara langsung

atau secara media. Penggunaan med i K seperti melalui surat, telepon,

email, fax, SMS,(short mess; dia lainnya. Termasuk

mempergunakan simi ) i i n namun telah

disederhanakap itunjukan
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memecahkan ‘ ng diri,
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memiliki semua jawaba i dalam bisnis dan
mempertajam keahliannya dalam men
hal tersebut berhasil dilaksanakan, maka karyawan akan berusaha berbuat sekuat tenaga
untuk bekerja sebaik mungkin dan penuh tanggung jawab sehingga kinerjanya dapat
meningkat dan dapat memberikan keuntungan pada perusahaan. Penelitian dilakukan
pada kantor PT. K’mac Kyosei Nandya Indonesia. Menurut Ultsary (2010) berikut ini
penyampaian komunikasi yang dilakukan perusahaan baik lisan maupun tertulis melalui
beberapa media:

Jenis penyampaian komunikasi lisan :

Mengadakan Briefing



setiap pagi yang dipimpin oleh manajer sebelum semuakaryawan melakukan tugas
masing- masing baik berupa nasehat, instruksi, dan pengarahan.
Menetapkan agenda rapat setiap akhir bulan yang dipimpin oleh pimpinan perusahaan

untuk mengevaluasi kinerja perusahaan serta mgmbahas masalah yang ada.

Pimpinan memberikan instruksi langsung
Jenis penyampaian komunikasi

A kepada seluruh
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entang age - i Si.
lggram, fax] sert SUre keluar

memperbaiki ko i . idak sesuai

Komunikasi
berwenang me

lainnya yang be

dengan apa yang a : i ikasi akukan tidak
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efektif, tidak mencapa . K3 dapat melakukan
komunikasi yang efekt rsepsi, ketepatan,
kredibilitas, pengendalian, dan keharmonisan/keserasian.

Persepsi

Seorang komunikator yang cerdas harus dapat memprediksi apakah pesan-pesan yang
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akan disampaikan dapat diterima oleh komunikan atau tidak. Bila prediksinya tepat,
audiens sebagai penerima pesan akan mengantisifasi bagaimana reaksi komunikator
(pengirim pesan) dalam menyusun umpan balik, dengan tetap melakukan penyesuaian

untuk menghindari kesalah pahaman dalam komunikasi tersebut.
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. Ketepatan
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. Pengendalian

Secara umum, audiens mempunyai suatu kerangka berpikir yang jelas. Agar komunikasi
yang dilakukan mencapai sasaran, seseorang perlu mengekspresikan sesuatu sesuai
dengan apa yang ada dalam kerangka berpikir mereka. Apabila hal itu diabaikan, yang

muncul adalah kesalahan komunikasi (miscommunications).

Kredibilitas

Dalam berkomunikasi, komunik inan dan oftimisme yang

dan tujuan pe

Dalam berkomuni an terhadap

pesan yang disampa va, menangis,
bertindak, mengubah p intensitas reaksi
yang dilontarkan audien ator. Sebaliknya,
reaksi audiens bergantung pada berhasil atau tidaknya komunikator mengendaikan
audiensnya saat melakukan komunikasi.

Keharmonisan

Komunikator yang baik tentu akan selalu dapat menjaga hubungan persahabatan yang
baik dengan audiens sehingga komunikasi berjalan dengan lancar dan mencapai
tujuannya. Seorang komunikator yang baik juga akan menghormati dan berhasil member
kesan yang baik kepada audiensnya. (purwanto 2011:19)

Berdasarkan latar belakang bahwa setiap pemimpin dapat mengatur karyawan dengan

baik serta adanya komunikasi yang baik terhadap karyawan maka kinerja karyawan di PT
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K’mac Kyosei Nandya Indonesia seharusnya meningkat setiap tahun. Maka penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul:”Pengaruh Kepemimpinan dan

Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. K’mac Kyosei Nandya Indonesia.

2.5 Kinerja Karyawan
Perkembangan da i i i gkiri jika factor
kualiats manajem
yang mamp
diperoleh de
kerja keras dé

jangka

panjang.

Kinerja adal asi tersebut

bersifat profit orie satu periode
waktu. Secara lebih te¢ merupakan hasil
pekerjaan yang memp strategis organisasi,
kepuasan konsumen dan secara terpisah Harmani pasolong mengatakan’ bahwa kinerja
mempunyai beberapa elemen yaitu:

Hasil kerja dicapai secara individual atau secara institusi, yang berarti kinerja tersebut
adalah hasil akhir yang diperoleh secara sendiri-sendiri atau kelompok.

Dalam melaksanakan tugas, orang atau lembaga diberikan wewenang dan tanggung
jawab, yang berarti orang atau lembaga diberikan hak dan kekuasaan untuk ditundak
lanjuti, sehingga perkejaannya dapat dilakukan dengan baik.

Pekerjaan haruslah dilakukan secara legal, yang berarti dalam melaksanakan tugas

individu atau lembaga tentu saja harus mengikuti aturan yang telah ditetapkan.



Pekerjaan tidaklah bertentangan dengan moral atau etika, artinya selain mengikuti aturan
yang telah ditetapkan, tentu saja pekerjaan tersebut haruslah sesuai moral dan etika yang
berlaku umum. ( Fahmi, 2013: 127)

Peran evaluasi kinerja dan tujuan darji evaluasi kinerja adalah untuk menilai

kontribusi kinerja individu secara akurat se untuk membuat keputusan alokasi

imbalan. Jika proses evaluasi yang salah atau tidak

akurat dalam menilai
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untuk berpartisipasi
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Menurut Bernardin
digunakan beberapa Krite
Kualitas (Quality)

Merupakan tingkatan di mana proses atau hasil dari penyelesaian suatu kegiatan

mendekati sempurna.
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Merupakan produksi yang dihasilkan dapat ditunjukkan dalam satuan mata uang, jumlah
unit, atau jumlah siklus kegiatan yang diselesaikan.
Ketepatan waktu (Timeliness) merupakan di mana kegiatan tersebut dapatdiselesaikan,

atau suatu hasil produksi dapat dicapai, pada permulaan waktu yang ditetapkan
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bersamaan koordinasi dengan hasil produk yang lain dan memaksimalkan waktu yang

tersedia untuk kegiatan — kegiatan lain.
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Efektivitas biaya (Cost effectiveness)
merupakan tingkatan di mana sumber daya organisasi, seperti manusia, keuangan,
teknologi, bahan baku dapat dimaksimalkan dalam arti untuk memperoleh keuntungan

yang paling tinggi atau mengurangi kerugian yang timbul dari setiap unit atau contoh

penggunaan dari suatu sumber daya yang.z

Hubungan antar perseoranga gakan tingkatan dimana
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Syarat untuk menimbu dipegangnya itu

sesuai dengan kemampu ang sesuai dengan
kemampuan dan minat pegawai akan memberikan hambatan, bahkan frustasi, yang justru

akan menimbulkan ketegangan yang sering kali menjelma dalam sikap dan tingkah laku

agresif, terlalu banyak kritik, memberontak atau perilaku lainnya (Nitisemito, 2003).
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Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kinerja adalah
kondisi dari sebuah kelompok dimana mereka melakukan pekerjaan dengan lebih giat
dan lebih baik dengan tujuan masing-masing individu. Hasibuan( 2008:34)

mengemukakan Kkinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
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melaksanakan tugas- tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,

pengalaman dan kesungguhan serta waktu.
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Menurut Mathis dan Jakson(2004) kinerja karyawan adalah sesuatu yang mempengaruhi
seberapa banyak mereka member kontribusi perusahaan. Perbaikan kinerja baik individu
maupun kelompok menjadi pusat perhatian dalam upaya meningkatkan Kinerja

perusahaan. Menurut Handoko (2011) untuk mencapai kinerja yang maksimal, maka

perusahaan harus mampu menciptak yang dapat mendorong dan

memungkinkan karyawan unt atkan kemampuan serta
keterampilan yang di gengaruhi Kinerja

karyawan
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No
Aulia (2013) Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap produktivitas
kerja karyawan
Variabel hasil
1 variabel (X)gaya Hasil analisis menunjukkan bahwa hasil
kepemimpinan koefisien determinasi (R2) yaitu sebesar

0,654, dengan demikian berarti bahwa
produktivitas kerja karyawan pada PT.
Pos Cabang Malang dipengaruhioleh
gaya kepemimpinan yang meliputi
perilaku tugas dan perilaku hubungan
sebesar 65,4% sedangkan sisanya
sekitar 34,6% dipengaruhioleh
variabel-variabel lain yang tidak

variabel ('Y ) kinerja termasuk dalam penelitian ini.
karyawan
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Hendra (2007) Pengaruh kepe ap_Kinerja karyawan
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Penelitian

Rogerio (2010) Pengaruh kepemimpinan terhadap Kepuasan kerja
pegawai pada Koperasi kredit kosayu di kota malang
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Variabel hasil
variabel (X)kepemimpinan | . Hasil peneltian menunjukkan bahwa
kepemimpinan situasional yang meliputi
perilaku tugas dan perilaku hubungan
mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan pada
Koperasi Kredit Kosayu di Kota
Malang. Berdasarkan hasil koefisien
. regresi masing- masing variabel maka
Variabel (X) kepuasan | ganat diketahui bahwa variabel perilaku
kerja pegawa tugas mempunyai pengaruh terbesar
terhadap kepuasan kerja karyawan
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2.3 Kerangka Pemikiran
Atas masalah yang timbul terhadap pengaruh kepemimpinan dan komunikasi ter hadap
kinerja karyawan di PT. Kmac Kyosei ia, Kerangka pemikiran berfungsi

untuk mengungkap permasa m penyusunan usulan

penelitian, \ |LM
| OG U |
Berdasarkan urai d@b ah kerangka penelit a
ARSI :Esifo”“

Gambar 2. enelitia
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4. Hipotesis
Hipotesis 1: Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja

karyawan di PT. K’mac Kyosei Nandya Indonesia.
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Hipotesis 2 :Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan di PT. K’mac Kyosei Nandya Indonesia

Hipotesis 3: Kepemimpinan dalam komunikasi secara bersama-sama berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kinerja di PT. K’mac K yosei Nandya
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Indonesia
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_ X2

HoHg

Komunikasi

Variabel penelitian sebagai berikut:

(1) = kepemimpinan

(X2) = komunikasi

(Y) = Kinerja
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3.1.Definisi Variabel

Indikator Pengukuran Ke
Kepemimpinan merupakan seni seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan,
agar mau bekerja sama dan bekerja secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi

1. Kemampuan
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Kemampuan dalam kedudukannya sebagai pengawas (supervisory ability) atau
pelaksana fungsi- fungsi dasar manajemen, terutama pengarahan dan pengawasan
pekerjaan orang lain.

2. Kebutuhan akan prestasi dalam bekerja
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3. Hal tersebut mencakup pencarian tanggung jawab dan keinginan sukses.

4. Kecerdasan
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Kecerdasan mencakup kebijakan, pemikiran kreatif dan daya pikir.
5. Ketegasan
Ketegasan atau kemampuan untuk membuat keputusan- keputusan dan memecahkan

masalah- masalah dengan cakap dan tepat

6. Kepercayaan Diri
Pandangan terhadap diriny: aghadapi maalah.Sumber:
Edwin Giselli ( dalz

3.3.2. Definisi va
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N

e*si, eterampilan dan gq*(a, d
"./AdKPAgRi;X ; alah transmisi

ggunakan simbol-

transmisi informas
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simbol-simbol, dan
informasi, gagasan, ema
simbol -kata-kata, gambar, figur, grafik dan sebagainya. Tindakan atau proses transmisi

itulah yang disebut dengan komunikasi.

Menurut Mangkunegara (2010) komunikasi adalah proses pemindahan suatu
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informasi, ide, pengertian dari seorang ke orang lain tersebut dapat
menginterprestasikannya sesuai dengan tujuan yang dimaksud. Komunikasi merupakan
proses dimana seseorang (komunikator) mengirimkan stimuli (biasanya dengan simbul-

simbul verbal) untuk mengubah perilaku dari orang lain (komunikan). Maka indikator —
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indikator komunikasi antara lain adalah.

1. Kemudahan memperoleh informasi
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Kinerja yang baik dari seseorang dapat tercipta apabila terdapat kemudahan dalam
memperoleh informasi dalam suatu proses komunikasi maka terwujud kelancaran dalam
pemindahan ide, gagasan maupun pengertian dari seseorang ke orang lain.

2. Insensitas komunikasi

Apabila banyaknya terjadi percakapan aka proses komunikasi menjadi

semakin lancar. Intensitas ko elancaran dalam proses
komunikasi dalam sua

3.
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penerima mengerti dan memahami pesan yang akan disampaikan.

5. Perubahan sikap

Setelah seseorang memahami pesan yang disampaikan oleh seseorang komunkatorkepada
penerima pesan, maka akan terjadi perubahan sikap yang dilakukan sesuai dengan apa

yang di komunikasikan. Sumber : Mangkunegara (2009)

3.3.3. Definisi variabel (Y) =



Gilbert (1977), yang dikutip Soekidjo Notoatmodjo (2009:124) mengemukakan
bahwa : “Kinerja adalah apa yang dapat dikerjakan oleh seseorang sesuai dengan tugas

dan fungsinya.”

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, t dikemukakan bahwa kinerja adalah

suatu hasil kerja yang dicapai oleh_se ai dengan standar dan kriteria

yang telah ditetapkan dalam k
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Indikator

Anwar Prabu

1. Kualitas

Kualitas kerja ada » ger| seharusnya
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dikerjakan.

2. Kuantitas

Kuantitas kerja adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu harinya.

Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap pegawai itu masing-masing.
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3. Pelaksanaan tugas

Pelaksanaan Tugas adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan pekerjaannya

dengan akurat atau tidak ada kesalahan.

4. Tanggung Jawab
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Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran akan kewajiban karyawan untuk

melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan.
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Berdasarkan indikator masing-masing variabel, diejawantahkan menjadi kuesioner,
dimana variabel disiplin kerja (X1) terdiri dari 10 (sepuluh) pertanyaan, variabel motivasi
(X2) terdiri dari 10 (sepuluh) pertanyaan, dan variabel (Y) terdiri dari 10 (sepuluh)

pertanyaan.

Operasionalisasinya adalah sebagai be

i ‘
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Variabel
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Kepe
Kepemi p
seorang pe empengaruhi
perilaku  ba a mau
bekerja sama ckerja Secara
produktif unt cdpai tujuan
organisasi
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Komunikasi (X3)

Komunikasi merupakan proses|formasi 8,9, 10
dimana seseorang (komunikator)| 2.Insensitas komunikasi
mengirimkan stimuli(biasanya| 3.Efektivitas komunikasi

dengan  simbol-simbol  verbal)| 4.Tingkat pemahaman pesan
untuk mengubah perilaku dari| 5.perubahan sikap
orang lain (komunikan). umber: mangkunegara (2000)
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Kinerja(Y) 1.Kualitas 1,2, 3, 4,5,6,
Menurut Gilbert (1977), yang|Kuantitas Pelaksanaa Tugas|8, 9, 10

dikutip  Soekidjo  Notoatmodjo | Tanggung Jawab
(2009:124)“Kinerja adalah apa
yang dapat dikerjakan oleh
seseorang saesuai dengan tugas
dan fungsinya.”Berdasarkan
pengertian-pengertian  di  atas,
dapat dikemukakan bahwa Kinerja
adalah suatu hasil kerja yang
dicapai oleh seorang peg
sesuai dengan standar dan kri
yang telah ditetapkan d
waktu tertentu.
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4. Populasi,

Populasi samp pabrik
pembuatan suk . K’mac
Kyosei Nandya In 10 orang
Sampel yang di a Cmac Kyosei
Nandya Indonesia yang , 2 dan shift 3,

sehingga sampel yang di
Teknik pengambilan sampelnya yaitu dengan teknik sensus yaitu mengambil jumlah
sampel berdasarkan populasi yang ada. Melalui sebaran sampel proposional sebagai

berikut :
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Dengan rumus slovin :

Rumus slovin ( dalam Riduwan, 2005:65)
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n= N/N(d)?

n= sampel ; N= populasi; d= nilai presisi 95% atau sig.= 0,05.
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Missalnya, jumlah populasi adalah 40, dan tingkat kesalahan yang dikehendaki adalah

5%, maka jumlah sampel yang digunakan adalah :
N=40/40 (0,05)* + 1 =, dibulatkan 36,363 dibulatkan 37 sampel
Tabel sebaran sampel sebagai berikut :

Dengan populasi karyawan PT. ia terdiridari

Tabel 3.3 ré@\ "—MU &
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ditentukan kembali de keseluruhan) X

jumlah sampel yang dite

Tabel 3.4 jumlah sampel karyawan
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sampel populasi karyawan PT. Kmac kyosei nandya indonesia
bagian Adminitrasi 5/40x 37= 4,625 dibulatkan 5orang
bagian produksi 21/40x 37=19,42 dibulatkan 19 orang
bagian Engineering 3/40x 37= 2,7 dibulatkan 30rang
bagian Quality Control 11/40x 37= 10,17 dibulatkan 10 orang
jumlah sampel 37 orang
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Sehingga sampel yang di ambil dari populasi sebesar 37 ( tiga puluh tujuh) orang, secara

proporsional

5. Metode Pengumpulan Data

persoalan

Data yang digunaka
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data

2. da p i melalui
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Indonesia dan data seku

. Instrumentasi Variabel Penelitian

Menurut sugiyono (2009: 76 ), “instrument peneclitian adalah satu alat yang
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digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara spesifik
semua fenomena ini disebut sebagai variable penelitian’.

Sugiyono (2009: 86 ), menyatakan bahwa “jawaban setiap instrument yang
mengunakan skala likert mempunyai gradi dari sangat positif sampai negative, yang

dapat berupa kata-kata yang diberi skor’’.
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Tabel 3.5 Skor
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.Uji Validitas Dan Reliz

kepemimpina
yang diajuka
asumsi klasik, d

dan koefidien dete

Reliabilitas adal

Kriteria Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Ragu-Ragu 3
Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuj

ali : as ::n :e iabitas,

orelasi (r),

ersi 16.0.

yang digunakan

dalam penelitian keperilakuan mempunyai keandalan sebagai alat ukur, diantaranya

diukur melalui konsistensi hasil pengukuran dari waktu ke waktu jika fenomena yang

diukur tidak berubah (Harrison, dalam Zulganef, 2006).

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan bahwa variable yang diukur memang

benar-benar variable yang hendak diteliti oleh peneliti ( Cooper dan Schindler, dalam

Zulganef,2006)

Valid menunjukan derajat ketepatan antara data sesungguhnya terjadi pada objek dengan

data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti, syarat tersebut menurut Sugiyono (2009: 179)

yang harus dipenuhi yaitu. Yang harus memiliki criteria sebagai berikut:



a. Jika r hitung > r table , maka item- item petanyaan dari kuesioner adalah valid
b. Jika r hitung < r table, maka item —item pertanyaan dari kuesioner adalah tidak
valid

Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui suatu alat ukur dapat digunakan,
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akan tetap mende [ 10 ( paik jumlah
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Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel
independen (X1, Xz, X,) terhadap variabel dependen (Y) secara serentak. Koefisien ini

menunjukkan seberapa besar hubungan yang terjadi antara variabel independen (Xi,
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X2, Xn ) secara serentak terhadap variabel dependen (). nilai R berkisar antara 0
sampai 1, nilai semakin mendekati 1 berarti hubungan yang terjadi semakin kuat,
sebaliknya nilai semakin mendekati 0 maka hubungan yang terjadi semakin lemah.

Menurut Sugiyono (2007) pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi
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sebagai berikut :
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3.5 Tabel interpretasi koefisien korelasi

Nilai koefisien

0.00-0.199

b1 b, = Koefisien regresi
X1, X2 = Variabel terikat / variabel yang mempengaruhi
(X1 = Kepemimpinan, X, = Komunikasi)
3.7.4 Pengujian Hipotesis
Pada dasarnya menguji hipotesis adalah menaksir parameter populasi bedasarkan
data sampel. Menurut Sugiyono (2008:224- 225) menyatakan bahwa terdapat dua cara
menaksir, yaitu: a point estimate dan interval estimate atau sering disebut convidence

interval. A point estimate (titik taksiran) adalah suatu taksiran parameter populasi



bedasarkan satu nilai data sampel. Sedangkan interval estimate (taksiran interval) adalah
suatu taksiran parameter populasi bedasarkan nilai interval data sampel.
Dalam Pengujian Hipotesis, diperlukan membuat 2 pertanyaan Hipotesis yaitu:

Pertanyaan Hipotesis Nol (Hp)

o membantahnya.
o Selalu mengandung pe da pengaruh”,”Tidak ada

perbedaan”

Dilambagp
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berikut :

a. Menentukan Hipotesis :
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Ho : b; = 0; tidak ada pengaruh variabel X1, X, terhadap variabel Y.

Ha : bj= 0 ; ada pengaruh variabel X; X, terhadap variabel Y

b. Menentukan daerah penerimaan dengan mengunakkan Uji-t. titik kritis yang
dicari dari table distribusi t dengan tingkat kesalahan atau level signifikasi (a)

0,05 dan derajat kesalahan (df) = n-I-k, diman n = jumlah sampel, k = jumlah
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variabel bebas
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c. Menghitung nilai t hitung untuk mengetahui apakah variabel koefisien korelasi
signifikan. Dari hasil t hitung tersebut dibandingkan dengan t tabel. Berdasarkan
tingkat keyakinan 95% maka :

a) Jika t terhitung > t tabel, maka Ho ditolak secara statistik signifikan, artinya ada

pengaruh yang erat antara variabel depe gan variabel independen.

b) Jika t terhitung < t table, tidak signifikan, artinya

tidak ada pengaru
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.7.4.2 Uji-F
Uji —
signifikan ter

seberapa kuat T Kinerja

karyawan.
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Ho :bj=
Ha : bj # 0 : ada pengaruh variabel X; , X, terhadap variabel Y.
b. Menentukan daerah penerimaan Ho dan Ha dengan menggunakan distribusi F dengan

anova, titik kritis dicari pada tabel distribusi F dengan tingkat kepercyaan (a) =5%
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dan derajat bebas (df) n-I-k.
c. Menghitung nilai F hitung untuk mengetahui apakah variabel koefisien korelasi
signifikan. Dari hasil F-hitung tersebut dibandingkan dengan F-tabel.

Berdasarkan tingkat keyakinan 95%, buat kesimpulan:
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a. Jika F-hitung > F-tabel, maka Ho ditolak secara statistic signifikan. Artinya adanya

pengaruh yang erat antara variabel bebas dengan variabel terikat.
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b. Jika F-hitung < F-tabel, maka Ho diterima secara statistik tidak signifikan. Artinya

tidak ada pengaruh yang erat antara variabel terikat dengan variabel bebas.

5 Analisis Koefisien Determinasi ()

Koefisien determinasi untuk mengetahui ar hubungan dari beberapa variabel

a) Koefisien det ma sekali tidak

Buepun-6uepun 1Bunpuijiq e3di) yeH

eyeyer |MdI lwouoy3 nwyjj 166ull yejoxyas yijiw eydis yeH O

tidak bebas (Y)Y

determinasi diperg

Kd = (r?) x 100%
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‘yejesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAIBY uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

Dimana :
Kd = Koefisien determi

.r? = Koefisien korelasi ganda

: Jaquuns ueyngakusw uep ueywnjueousw edue 1ul siny eA1ey yninjas neje ueibeqas diynBusw Buele|iq |
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